Universitas Hasanuddin

DAFTAR PUSTAKA

Agresti, A. (2002). Categorical Data Analysis. New York: A John Wiley and Sons.

Arikusnadi, N.W., Sudirman. dan Kadri, A. (2020). Studi Penyebab Pengembalian
Berkas Klaim BPJS Kesehatan di Rumah Sakit Bhayangkara Palu. Jurnal
Kolaboratif Sains, 3(4), 159-165.

Ehlers, R. (2002). Maximum Likelihood Estimation Prosedures for Categorial Data.
South Africa: University of Pretoria.

EP, A. A. (2018). Faktor-Faktor Penyebab Klaim Tertunda BPJS Kesehatan RSUD
Dr. Kanujoso Djatiwibowo Periode Januari - Maret 2016. Jurnal
Administrasi Rumah Sakit, 4(2), 122-134.

Eubank, R. L. (1999). Nonparametric Regression and Spline Smoothing. New
York: Marcel Dekker Inc.

Fan, J. dan Gijbels, 1. (1996). Local Polynomial Modelling and its Application.
New York: Chapman & Hall.

Fan, J., Farmen, M. dan Gijbels, I. (1998). Local Maximum Likelihood Estimation
and Inference. Journal of the Royal Statistical Society, Series B (Statistical
Methodology), 60(3), 591-608.

Hardle, W. (1990). Applied Nonparametric Regression. New York: Cambridge
University.

Hariadi, W. dan Sulantari, S., 2019. Estimasi Model Regresi Binomial Negatif
Bivariat (BNBR) Pada Penderita Kusta di Jawa Timur. Unisda Journal of
Mathematics and Computer Science (UIMC), 5(2), 29-38.

Hasties, T.J. dan Tibshirani, R.J. (1990). Generalized Additive Models. Chapman
abd Hall, London.

Hosmer, D. W. dan Lemeshow, S. (2013). Apllied Logistik Regression (3rd ed.).
New York: John Wiley & Sons, Inc.

Islamiyati, A. (2015). Estimasi Parameter Model Regresi Logistik Biner Komponen
Utama Non-Linear dengan Maksimum Likelihood. Jurnal Matematika,
Statistika dan Komputasi, 11(2), 122-128.

Istisadah, C. B. (2017). Estimasi Model Regresi Logistik Biner Nonparametrik
Berdasarkan Local Likelihood Logit Estimation. Skripsi. Universitas
Airlangga: Surabaya.

33



Universitas Hasanuddin

Nabila, S.F., Santi, M.W., Tabrani, Y. dan Deharja, A. (2020). Analisis Faktor
Penyebab Pending Klaim Akibat Koding Berkas Rekam Medis Pasien
Rawat Inap Di Rsupn Dr. Cipto Mangunkusumo. J-REMI: Jurnal Rekam
Medik dan Informasi Kesehatan, 1(4), .519-528.

Naim, M. (2020). Pemodelan Regresi Logistik Biner dengan Penaksir Spline
Truncated pada Data Status Gizi Balita. Skripsi. Universitas Hasanuddin:
Makassar.

Nurfitriani, D. (2021). Pemodelan Banyaknya Penambahan Kasus Positif Covid-19
Di Jawa Timur Dengan Pendekatan Regresi Binomial Negatif Berdasarkan
Estimator Linier Lokal. Skripsi. Universitas Airlangga: Surabaya.

Nottingham, Q.J. dan Cook, D.F. (2001). Local Linear Regression for Estimating
Time Series Data. Computational statistics & data analysis, 37(2), 209-217.

Putri, D.L.W., Mariani, S. dan Sunarmi, S. (2021). Peningkatan Ketepatan
Klasifikasi Model Regresi Logistik Biner dengan Metode Bagging
(Bootstrap Aggregating). Indonesian Journal of Mathematics and Natural
Sciences, 44(2). 61-72.

Sofha, E., Yasin, H. dan Rahmawati, R. (2015). Klasifikasi Data Berat Bayi Lahir
Menggunakan Probabilistic Neural Network dan Regresi Logistik (Studi
Kasus di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang Tahun 2014). Jurnal
Gaussian, 4(4), 815-824.

Suparti, S. dan Prahutama, A. (2016). Pemodelan Regresi Nonparametrik
Menggunakan Pendekatan Polinomial Lokal pada Beban Listrik di Kota
Semarang. Media Statistika, 9(2), 85-93.

Tampil, Y., Komalig, H. dan Langi, Y. (2017). Analisis Regresi Logistik Untuk
Menentukan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Indeks Prestasi Kumulatif
(IPK) Mahasiswa FMIPA Universitas Sam Ratulangi
Manado. D'cartesian, 6(2), 56-62.

Tilova, M. N. 2019. Pemodelan Pendapatan Asli Daerah menggunakan Regresi
Nonparametrik Lokal Linier Kernel. Skripsi. Universitas Muhammadiyah

Semarang: Semarang.

34



Universitas Hasanuddin

LAMPIRAN



Universitas Hasanuddin

Lampiran 1. Data Klaim Rumah Sakit Universitas Hasanuddin ke BPJS Kesehatan

No. STATUS KLAIM | UMUR | KLAIM LOS
1 0 48 14648200 4
2 0 71 4970100 2
3 0 13 7519800 3
4 0 31 8773300 2
9] 0 53 2177700 1
6 0 38 11060700 4
7 0 0 5090400 14
8 0 20 4026100 3
9 0 61 2177700 1
10 0 14 5547900 2

362 1 60 10004300 2
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Lampiran 3. Penjabaran Turunan Pertama dari Fungsi Lokal Log-Likelihood

Terhadap Masing-Masing Parameter 8
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Lampiran 4. Penjabaran Turunan Kedua dari Fungsi £ Terhadap Masing-Masing

Parameter 8
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c. Turunan kedua ﬂ terhadap Bo, B1, B2, B3
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d. Turunan kedua :—f terhadap By, B1, B2, B3
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Lampiran 5. Output Program RStudio Nilai bandwidth (h), titik lokal (x,) dan
GCV pada Masing-Masing Prediktor

Nilai bandwidth (h), titik lokal (x,) dan GCV pada variabel prediktor x;

Titik Lokal (xq) Bandwidth (h) GCV
71,96129 2,0 0,09898
71,96129 1,9 0,09903
71,86631 2,0 0,09910
70,96129 1,8 0,09910
70,86631 1,9 0,09915
71,81882 2,0 0,09925
71,96129 1,7 0,09920
70,81882 1,9 0,09921
70,86631 1,8 0,09922
70,77132 2,9 0,09923

Nilai bandwidth (h), titik lokal (x,) dan GCV pada variabel prediktor x,

Titik Lokal (xq) Bandwidth (h) GCV
15,21431 2,8 0,09913
15,21431 2,9 0,09950
5,11829 3,8 0,10005
5,11829 3,7 0,10006
5,11829 3,6 0,10007
5,11829 3,5 0,10009
5,11829 3,4 0,10010
5,11829 3,3 0,10012
5,11829 3,2 0,10014
15,21431 3,0 0,10015
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Nilai bandwidth (h), titik lokal (x,) dan GCV pada variabel prediktor x5

Titik Lokal (x,) Bandwidth (h) GCV
4,08948 10,0 0,10233
4,08948 10,1 0,10237
1,88756 10,9 0,10243
2,08948 10,3 0,10251
2,08948 10,9 0,10261
2,08948 10,8 0,10272
2,08948 10,7 0,10285
2,08948 10,6 0,10288
2.08948 10,5 0,10291
2.08948 10,4 0,10296
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